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Praktek keagamaan agama Hindu masih belum sesuai dengan apa yang ada di Kitab 
suci mereka yaitu Kitab Weda Yajur-Ved, Bab  32   doa 3 yang mengatakan “Na Tasya 
Prathima Asti”, Tuhan itu tidak memiliki prathima. Tidak memiliki rupa, tidak memiliki 
lukisan, tidak memiliki gambar, tidak memiliki Arca, tidak memiliki patung. Misalnya 
saja masih ada yang menyembah Tuhan dengan perantara patung, arca, hiasan, dan masih 
banyak yang lain. Apakah yang menjadi penyebab dangkalnya iman seorang pemeluk 
agama Hindu, dikarenakan mereka tidak memahami dan mendalami kitab suci mereka. 
Penelitian ini berusaha untuk menjawabnya.

Berdasarkan dari masalah di atas, permasalahan tentang Prathima sangat penting 
untuk dibahas, karena memang tidak sesuai dengan kitab suci agama Hindu sendiri, yaitu 
Kitab Weda. Peneliti bertujuan untuk mengetahui inti permasalahan dari masyarakat Hindu 
yang menyembah Prathima untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta.

Dalam penulisan ini, peneliti menggunakan pendekatan normatif yaitu suatu 
pendekatan agama Islam yang memandang ajarannya dari buku-buku dan kitab suci 
Agama Hindu, dari pendekatan tersebut merupakan bagian dari kajian pustaka yaitu 
kajian yang bersumber pada buku yang berkaitan dengan Prathima dalam Agama Hindu. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Metode Deskriptif dan Metode Kritik untuk 
mengkritik tradisi masyarakat agama Hindu untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta 
yang tidak sesuai dengan Kitab Suci Weda.

Dari pembahasan ini, peneliti menemukan bahwa dalam Agama Hindu terdapat dua 
macam pihak yang berbeda argumen yaitu, orang soleh  yang mendalami kitab Veda dan 
menyebarkan ajaran-ajaran agama Hindu kepada masyarakat umum tidak memerlukan 
prathima atau patung dalam menyembah Sang Hyang Widhi (Tuhan), dan orang awam 
yang belum memahami ajaran-ajaran Agama Hindu  memerlukan prathima atau patung 
dalam menyembah Sang Hyang Widhi (Tuhan) padahal dalam Ajaran kitab Weda sendiri 
telah menjelaskan bahwa Tuhan itu tidak memiliki prathima. Tidak memiliki rupa, tidak 
memiliki lukisan, tidak memiliki gambar, tidak memiliki Arca, dan tidak membutuhkan  
patung dalam penyembahan Sang Hyang Widhi

Akhirnya, dari kajian yang masih sangat umum serta dipenuhi berbagai macam 
kekurangan, seperti mulai dari kapan umat Agama Hindu mulai menyembah Prathima 
untuk mendekatkan diri dengan Sang Hyang Widhi (Tuhan) yang belum sempat dibahas 
oleh peneliti. Dengan ini peneliti berharap adanya koreksian serta masukan yang mungkin 
mampu menjadikan penelitian ini lebih baik, harapannya dari penelitian ini dapat membantu 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
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ملخص البحث
براماتما (Prathima) لاهوت في الديانة الهندوسية
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عملية الديانة الهندوسية لايزال غير مطابقا بكتابهم المقدس وهو كتاب فيدا ياجور فيدا في الباب 
الثاني والثلاثين الأية الثالثة يقول نا تش براماتما (Na Tasya Prathima Asti) (Prathima) الإله 
ليس له براماتما (Prathima) ،لا مظهر، لا لوحة، لا صورة، لا تمثال، لا نحت. المثال لا يزال منهم 
يعبدون الإله بوسيلة نحت، تمثال، لوحة، وغير ذلك. ما الذي يسبب إلى ضحل إيمان الهندوسي تقريبا، 

لأنهم لا يفهم ولا يفقه كتابهم.
أساسا على المشكلة في الأعلى، المشكلة في براماتما (Prathima) أو رمز مهم جدا لبحثه، لأن 
غير مطابق بكتابهم المقدس وهو كتاب فيدا. الباحث له الغاية لمعرفة دقيق المسألة من مجتمع الهندوسية 

التي يعبد براماتما (Prathima) أو رمز لتقرب إلى الخالق. 
في هذا البحث، استخدم الباحث منهج نورماتيف(Normatif) ، وهو المنهج للدين الإسلامي 
الذي يرى تعاليمه من كتب وكتاب المقدس في الهندوسية، وهذا المنهج  هو جزء من مرجع البحث دراسة 
التي من مصادر الكتب ما يتعلق ببراماتما (Prathima) أو رمز  في الديانة الهندوسية. في هذا البحث 
استخدم الباحث طريقة الوصف والنقد لنقد تقليد المجتمع ديانة الهندوسية لتقرب الخالق الذي غير مطابق 

بكتاب فيدا.
من هذا البحث، وجد الباحث في الديانة الهندوسية اختلاف الرأي وهو الصالح الذي يفهم كتاب 
فيدا وانتشر تعاليم الديانة الهندوسية إلى المجتمع ولا يحتاج براماتما (Prathima) أو نحت في عبادة الإله، 
والشخص الوضع الذي لا يفهم تعاليم الديانة الهندوسية يحتاج براماتما (Prathima) أو نحت في عبادة 
الإله وأما في كتاب فيدا يبين أن عبادة الإله من غير أي وسيلة كانت، ليس به مظهر، لوحة، صورة، 

تمثال، نحت في العبادة.
والأخر، من هذه الدراسة التي لايزال عموما وكثرة النقصان، مثل متى بداية أمة الهندوسية يعبد 
إصلاح،  الباحث  من  والرجاء  الباحث.  يبحث  لم  الذي  الإله  لتقرب  رمز  أو   (Prathima) براماتما 

مدخلات التي سيكون هذا البحث أحسن ويساعد لمن سيبحث البحث فيما بعد. 


